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BAB II 

LANDASAN TELORI 

 
A. Pelmahaman  

Pelmahaman be lrasal dari kata paham, me lnurut Kamus Lelngkap 

Bahasa Indonelsia dalah suatu hal yang kita pahami dan kita me lnge lrti 

de lngan be lnar.
1
 Melnurut Sudirman ialah suatu ke lmampuan selselorang 

dalam me lngartikan, me lnafsirkan, me lne lrjelmahkan, atau me lnyatakan 

selsuatu delngan caranya se lndiri telntang pe lnge ltahuan yang pe lrnah 

dite lrimanya. Melnurut Arikunto pelmahaman (Comprelhe lntion) siswa 

diminta untuk me lmbuktikan bahwa ia me lmahami hubungan yang 

selde lrhana diantara fakta-fakta.
2
 

Melnurut Winkell dan Mukhtar dikutip dalam buku Sudaryono, 

pe lmahaman adalah ke lmampuan selselorang untuk me lnangkap makna 

dan arti dari bahan yang dipe llajari, yang dinyatakan delngan 

me lnguraikan isi pokok dari suatu bacaan atau me lngubah data yang 

disajikan dalam belntuk telrte lntu kel be lntuk yang lain.
3
 

Belnjamin S. Bloom me lnge lmukakan ke lmampuan individu dalam 

me lmahami maupun dapat pham akan arti se lsuatu seltellah me lnge ltahui 

dan me lngingtnya diselbut de lngan pe lmahaman. Arti lain me lmahami 

be lrarti bisa me lnge lrti akan selsuatu dan dapat me lnyajikan ulang 

de lngan belrbagai pandangan.
4

 Jadi dapat disimpulkan bahwa 

selse lorang dapat me lmahami atau me lnge lrti selsuatu apabila ia dapat 

me lnjellaskan maupun me lringkas selcara lelbih rinci telntang hal yang ia 

ke ltahui me lnggunakan bahasanya selndiri. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa se lselorang dikatakan me lmahami 

selsuatu apabila ia dapat me lmbelrikan pe lnjellasan atau me lmbelri uraian 

yang le lbih rinci telntang hal yang dia pellajari delngan me lnggunakan 

bahasanya selndiri. Lelbih baik lagi apabila se lselorang dapat 

me lmbelrikan contoh atau me lnsinelrgikan apa yang dia pe llajari delngan 

pe lrmasalahan-pe lrmasalahan yang ada diselkitarnya. 
 

B. Konse lp Peldagang/Pellaku Usaha dan Pelrdagangan 

Peldagang adalah orang yang me llakukan pe lrdagangan dan 

me lmpelrjual bellikanbarang yang tidak diproduksi se lndiri, untuk 

                                                           
1Delpartelmeln Pelndidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonelsia, (Jakarta: My Dyreld 

Zonel, 2008), 843 
2 Arikunto, Manajelmeln Pelnellitian, (Jakarta: Rinelka Cipta, 2005), 51 
3 Sudaryono, Dasar-Dasar ELvaluasi Pelmbellajara, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), 

44 
4  Sudijono Anas, Pelngantar Statistik Pelndidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Pelrsada,2009), 20 
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me lmpelrolelh suatu keluntungan.Atau bisa juga diartikan se lbagai orang 

yang me lnjual dagangan untuk ke lbutuhan hidupnya. Melnurut Ahmad 

dalam Kamus LelngkapBahasa Indone lsia, selselorang yang 

pe lke lrjaanya adalah belrdagang diselbut peldagang.
5
 Selme lntara belrdasar 

kamus e lkonomi, adalah orang atau individu maupun le lmbaga yang 

me llakukan pe lmbe llian dan ke lmudian me lnjualnya lagi tanpa me lrubah 

wujud dan tanggung jawab itu selndiri guna me lmpelrolelh laba atau 

ke luntungan. Pelrtukaran suatu komoditas de lngan lain komoditas 

be lrbelda atau komoditas satu delngan alat tukar yang be lrupa uang 

me lrupakan prinsip dari peldagang.
6
 

Pelrdagangan didelfinisikan selbagai pelrtukaran barang dan jasa 

atau uang yang saling me lnguntungkan atau me lmbelrikan manfaat dan 

didasarkan atas kelhe lndak suka re lla dari masing-masing pihak.
7
Dalam 

pe lrdagangan ada yang diselbut selbagai produseln dan 

konsumeln.Produseln yaitu pihak yang me lmbuat atau me lnye ldiakan 

bahan atau barang untuk dipe lrdagangkan, ke lmudian konsume ln yaitu 

pihak yang me lmbelli barang atau jasa yang dipe lrdagangkan olelh 

produseln. 

Pelrdagangan atau pelrniagaan ini adalah suatu belntuk usaha yang 

lelgal, ada banyak ucapan dari sahabat dalam hal ini, dimana 

dianjurkan ke lkayaan para anak yatim supaya dipe lrdagangkan 

selhingga tidak habis olelh zakat. Olelh kare lna itu, tidak se ldikit 

ke lkayaan yang dimiliki namun de lngan jelnis yang be lragam te llah 

difungsikan me lnjadi salah satu mata pelncaharian yang cukup 

me lnjanjikan. Diantara banyaknya pe ldagang itu ada yang me lmiliki 

ke lkayaan ribuan hingga jutaan. Maka wajarlah dalam Islam 

diwajibkan zakat atas ke lkayaan yang dipelrolelh dari hasil dagang 

telrselbut selbagai suatu wujud telrima kasih dan rasa syukur atas 

karunia dan nikmat yang te llah dibelrikan.  

 

C. Konse lp Zakat  

1. Pelngelrtian Zakat 

Zakat selcara bahasa (زكاة) adalahbelntukmasdardari kata dasar 

(belrsih).Zakat ditelrjelmahkan “barakah” tumbuh, suci/be lrsih dan 

maslahah.Selsuatu itu, „zaka‟ belrarti tumbuh dan be lrke lmbang, 

seldang se lselorang yang dikatakan „zaka‟ belrarti orang ini baik. 

                                                           
5  Ahmad A. K. Muda, Kamus lelngkap Bahasa Indonelsia, (Surabaya: Relality 

Publishelr, 2006), Celt. Kel-1, 167 
6  M. Ismail Yusanto & M. Arif Yunus, Pelngantar ELkonomi Islam, (Bogor: Al 

Azhar Prelss, 2011), Celt,kel-2, 234 
7 Wahono Diphayana, Pelrdagangan Intelrnasional (Yogyakarta: Delelpublish, 

2018).1 
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Dalam kitab-kitab fikih, pelrkataan zakat diartikan suci, 

tumbuh dan belrke lmbang selrta belrkah. Jika pelnge lrtian ini 

dihubungkan de lngan harta, selcara me lnurut islam harta telrselbut 

(yang sudah dizakati) akan tumbuh dan be lrke lmbang, suci selrta 

belrkah.
8
 

Zakat dari istilah (fiqih) belrarti seljumlah harta telrtelntu yang 

diwajibkan Allah SWT dan dise lrahkan atau disalurkan ke lpada 

melre lka yang be lrhak (al-mustahiq) disamping be lrarti 

melnge lluarkan jumlah telrte lntu itu selndiri. Pelnye lbutan zakat 

delngan makna be lrtambah kare lna me lmbuat lelbih belrarti telrutama 

bagi orang-orang yang me lnghajatkan. Delngan de lmikian, zakat 

melrupakan sarana atau pe lngikut yang kuat dalam me lmbina 

hubungan manusia delngan Allah dan hubungan antar se lsama 

manusia (kaya dan miskin).
9
 

Dalam pe lnge lrtian syara‟, zakat me lmiliki banyak makna, 

diantaranya: 

a. Yusuf Al-Qardhawi, zakat yaitu se ljumlah ke lkayaan telrtelntu 

yang Allah tellah me lwajibkannya untuk dibelrikan ke lpada 

me lre lka yang be lrhak.  

b. Abdurrahman Al-Jaziri me lngatakan selsungguhnya zakat itu 

adalah pelmbelrian ke lpe lmilikan delngan jumlah telrte lntu 

ke lpada me lre lka yang be lrhak me lne lrimanya namun selsuai 

syarat-syarat telrtelntu. 

c. Muhammad Al-Jarjani me lngartikan zakat me lrupakan suatu 

ke lte lntuan yang sudah Allah wajibkan bagi muslimin untuk 

me lnge lluarkan seljumlah ke lkayaan atau harta yang dimiliki.  

d. Zuhaili Wahbah me lnde lfinisikan belrdasar pandangan e lmpat 

mazhab, yaitu: Madzhab syafi’i, yaitu kadar yang dike lluarkan 

dari harta atau belnda de lngan cara-cara telrtelntu dari 

ke lpe lmilikan ke lkayaan te lrtelntu. Madzhab Hanafi, zakat yaitu 

me lnge lluarkan seljumlah telrtelntu dari ke lpelmilikan ke lkayaan 

telrtelntu pula selbagai hak milik, se lsuai yang dite lntukan 

pe lmbuat syari‟at hanya kare lna Allah SWT selmata. Madzhab 

hambali, me lndelfinisikan zakat selbagai hak atau jumlah 

telrtelntu yang wajib dike lluarkan dari ke lkayaan telrtelntu 

ke lpada golongan te lrtelntu pula juga dalam waktu te lrtelntu. 

Madzhab Maliki, zakat belrarti dike lluarkannya yang se lbagian 

telrtelntu dari ke lkayaan yang dimiliki apabila te llah me lme lnuhi 

nishab (batas jumlah yang wajib dike lluarkan), kelpe lmilikan 

                                                           
8 Ahmad Sudirman Abbas, Zakat Keltelntuan dan Pelngellolaannya, 4. 
9 Ahmad Sudirman Abbas, Zakat Keltelntuan dan Pelngellolaannya,10. 
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selcara utuh selrta me lncapai msa haul (se ltahun)sellain dari 

barang tambang dan juga pelrtanian lalu dibelrikan ke lpada 

orang yang be lrhak me lne lrimanya.
10

 

Be lbelrapa pelndapat yang tellah dijellaskan di atas dapat 

diambil pelnge lrtian bahwa zakat yaitu pelnunaian hak yang wajib 

belrupa pe lnye lrahan selbagian harta yang dimiliki untuk dise lrahkan 

kelpada yang be lrhak. 

Pada dasarnya zakat telrbagi me lnjadi dua macam, diantaranya 

ialah:
11

 

a. Zakat Fitrah 

Zakat fitrah me lrupakan zakat yang disyari‟atkan dalam 

agama Islam yang wajib ditunaikan ole lh seltiap mukallaf 

(orang Islam, Baligh, dan be lrakal) belrupa satu sho‟ dari 

makanan (pokok) yang dike lluarkan di akhir bulan 

Ramadhan, dalam rangka rasa syukur atas nikmat-nikmat 

Allah SWT dalam be lrbuka dari puasa Ramadhan dan 

pe lnye lmpurnaannya.Olelh karelna itu dinamakan shodaqoh 

fitrah atau zakat fitrah. 

b. Zakat Maal (zakat harta) 

Bagian dari harta kelkayaan selselorang (juga badan hukum), 

yang wajib dikelluarkan untuk golongan orang-orang te lrtelntu 

selte llah dimiliki dalam jangka waktu te lrtelntu dan dalam 

jumlah minimal telrtelntu.Harta yang dike lnai zakat mal 

be lrupa elmas, pe lrak, uang, hasil pelrtanian, hasil pelrke lbunan, 

hasil pelrtambangan, hasil pe lrniagaan, hasil pelrtelrnakan, jasa, 

selrta rikaz. 

Kelwajiban zakat me lrupakan salah satu upaya untuk 

me lwujudkan telrbelntuknya masyarakat yang baldatun tayyibun 

warrabun ghaffur, yaitu masyarakat yang baik dibawah 

naungan ke lampuan dan ke lridhoan Allah SWT. 

 

2. Dasar Hukum Zakat 

Zakat selbagai salah satu rukun Islam yang ke le lmpat me lmiliki 

rujukan atau landasan kuat be lrdasar al-Qur‟an dan al-

Sunnah.Belrikut ini adalah dalil-dalil yang me lmpelrkuat 

keldudukannya. 

 

                                                           
10 Inoeld Amiruddin, dkk. Anantomi Fiqh Zakat (Potrelt & Pelmahaman Badan Amil 

Zakat Sumatelra Sellatan), (Sumatelra Sellatan: Pustaka Bellajar, 2005), 9-11 
11  Zulkifli, Panduan Praktis Pintar Melmahami Zakat, (Pelkanbaru: Suska Prelss, 

2014), 64. 
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a. Dalil al-Qur‟an 

 Surah At-Taubah ayat 60: 

هَا  تُلِلْفُقَراَءِۤ كَالْمَسٰكِيِْْ كَالْعٰمِلِيَْْ عَلَيػْ اَالصَّدَقػٰ  ﴿  اِنََّّ
و  كَالْمُؤَلَّفَةِ قػُلُوْبػُهُمْ كَفِِ الرِّقاَبِ كَالْغٰرمِِيَْْ كَفِْ سَبِيْلِ اللّٰ

وِ  ۗ  كَابْنِ السَّبِيْلِ  وُ عَلِيْمٌ حَكِيْمٌ ۗ  فَريِْضَةً مِّنَ اللّٰ  ﴾ ٠ٓكَاللّٰ
 

Artinya: “Selsungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk 

orang-orang fakir, orang-orang miskin, pelngurus-

pe lngurus zakat, para mu‟allaf yang dibujuk hatinya, 

untuk (me lme lrdelkakan) hamba sahaya, orang-orang 

yang be lrhutang, untuk jalan Allah dan untuk 

me lre lka yang se ldang dalam pe lrjalanan. Selbagai 

suatu ke lteltapan yang diwajibkan Allah dan Allah 

Melnge ltahui lagi Maha Bijaksana” (QS. At-

Taubah/9 ayat 60) 

 

Surah Al-Baqarah ayat 43: 

 ﴾  ٣٤﴿ كَاقَِيْمُواالصَّلٰوةَ كَاٰتوُا الزَّكٰوةَ كَاركَْعُوْا مَعَ الركِّٰعِيَْْ 
Artinya : “Dan dirikanlah shalat tunaikanlah zakat dan 

ruku‟lah belselrta orang-orang yang ruku” 

 

b. Dalil al-Sunnah 

Dalil sunah yang diriwayatkan ole lh H.R Abdullah Bin musa 

yangbelrbunyi: 

Artinya : “Dari Abdullah bin Musa ia belrkata, Khazalah bin 

Abi Sofyan me lncelritakan ke lpada kami dari 

Ikrimah bin Khalid dari Umar r.a, ia be lrkata: 

Rasulullah SAW belrsabda: Islam didirikan atas 

lima dasar, yaitu; Pelrsaksian bahwa tiada tuhan 

sellain Allah, Melne lgakkan shalat, Melmbayar zakat, 

Melnjalankan puasa, dan Me llaksanakan ibadah haji 

bagi yang be lrke lmampuan.” (H.R Abdullah Bin 

Musa) 

 

Dalil yang diriwayatkan olelh H.R Anas r.a yang be lrbunyi: 

Artinya : “Dari Anas r.a, ia belrkata: “Rasulullah SAW ditanya 

telntang shadaqah manakah yang utama, be lliau 

me lngatakan shadaqah bulan ramadhan (zakat).” 

(H.R Anas r.a) 
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c. Ijma‟  

Se lpelninggalan Nabi SAW dan tampuk pe lme lrintahan dipelgang 

Abu Bakar, timbul ke lme llut se lputar kele lngganan me lmbayar 

zakat selhingga te lrjadi pelristiwa “prel riddah”.Kelbulatan telkad 

Abu Bakar selbagai kha telrhadap pelneltapan ke lwajiban zakat 

didukung olelh para sahabat yang ke lmudian me lnjadi ijma‟.
12

 

 

3. Tujuan, Hikmah, dan Faidah Zakat 

Zakat selbagian salah satu ke lwajiban bagi umat muslim yang 

tellah ditelntukan olelh Allah swt telntunya me lmpunyai tujuan, 

hikmah, dan faidah selpe lrti halnya ke lwajiban yang lainnya. 

a. Tujuan zakat, antara lain:
13

 

1) Melngangkat de lrajat fakir miskin dan me lmbantunya 

ke lluar dari ke lsulitan hidup selrta pelndelritaan. 

2) Melmbantu pelme lcahan masalah yang dihadapi ole lh para 

ghorimin, ibnu sabil, dan mustahik lainnya. 

3) Melmbelntangkan dan me lmbina tali pelrsaudaraan selsama 

umat Islam dan manusia pada umumnya. 

4) Melnghilangkan sifat kikir pe lmilik harta 

5) Melmbelrsihkan sifat delngki dan iri (kelce lmburuan sosial) 

dari hati orang-orang miskin. 

6) Melnjelmbatani jurang pelmisah antara yang kaya de lngan 

yang miskin dalam suatu masyarakat. 

7) Melnge lmbangkan rasa tanggung jawab sosial pada diri 

selse lorang, telrutama pada me lrelka yang me lmpunyai harta. 

8) Melndidik manusia untuk be lrdisiplin me lnunaikan 

ke lwajiban dan me lnye lrahkan hak orang lain yang ada 

padanya. 

b. Hikmah zakat, antara lain:
14

 

1) Melnjaga harta dari pandangan dan tangan-tangan orang 

yang jahat 

2) Melmbantu fakir miskin dan orang-orang yang 

me lmbutuhkan 

3) Se lbagai salah satu sumbe lr danabagi pelmbangunan sarana 

maupun prasarana yang harus dimiliki umat Islam, 

selpe lrti sarana ibadah, pe lndidikan, ke lselhatan, social 

                                                           
12 Ahmad Sudirman Abbas, Zakat Keltelntuan dan Pelngellolaannya, 11-18. 
13Proyelk Pelmbinaan Zakat dan Wakaf, Peldoman Zakat (4), (Jakarta: Delpartelmeln 

Agama, 1982), 27-28. 
14 Didin Hafidhuddin, Zakat Dalam Pelrelkonomian Modelrn. (Jakarta: Gelma Insani, 

2002), 10-12. 
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maupun e lkonomi se lkaligus sarana pelnge lmbangan 

kualitas sumbelr daya manusia muslim. 

c. Faidah zakat, antara lain:
15

 

1) Faidah Dinniyyah (Se lgi Agama) 

a) Melnjalankan salah satu rukun islam 

b) Melngantarkannya ke lpada ke lbahagiaan dunia dan 

akhirat  

c) Se lbagai sarana me lnambahkan ke limanan dan 

me lnde lkatkan diri ke lpada Allah SWT 

d) Melndapat pahala belsar yang be lrlipat ganda 

e) Se lbagai sarana pelnghapus dosa 

2) Faidah Khuluqiyah (Selgi Akhlak) 

a) Melnanamkan sifat kelmuliaan dan rasa tolelransi 

b) Pe lmbayaran zakat idelntik de lngan sifat bellas kasih 

c) Melnyumbangkan se lsuatu yang be lrmanfaat 

d) Pe lnyucian telrhadap akhlak 

3) Faidah Ijtimaiyah (Selgi Social Kelmasyarakatan) 

a) Melrupakan sarana untuk me lmbantu dalam me lme lnuhi 

ke lbutuhan hidup para fakir miskin 

b) Melmbelrikan selmangat, ke lkuatan dan me lngangkat 

e lksistelnsi kaum muslimin 

c) Melngurangi ke lce lmburuan sosial, delndam, dan rasa 

dongkol yang ada dalam dada fakir miskin 

d) Melmacu pelrtumbuhan elkonomi de lngan ke lbe lrkahan 

yang me llimpah 

e) Melmpelrluas pelreldaran harta belnda atau utang 

 

4. Syarat-Syarat Wajib Zakat 

Syarat wajib zakat dibagi ke ldalam dua katelgori 

yaitu;
16

Pelrtama, orang-orang yang diwajibkan atasnya be lrzakat 

(muzakki). Ke ldua, belnda atau harta ke lkayaan yang wajib dizakati. 

a. Syarat-Syarat Muzakki (Orang yang Diwajibkan Be lrzakat); 

1) Melrdelka. Umar bin al-Khattab r.a me lne lgaskan: 

Bahwa harta selorang hamba sahaya tidak dike lnakan zakat, 

selhingga ia Melrdelka. 

2) Islam. Se lorang muzkki disyaratkan muslim dan tidak 

dike lnakan ke lwajiban zakat bagi orang kafir. Ke ltelntuan ini 

tellah me lnjadi ijma‟ dikalangan kaum muslimin, kare lna 

                                                           
15  Fakhruddin, Fiqh dan Manajelmeln Zakat Di Indonelsia, (Malang: UIN Prelss, 

2008), 32.  
16 Ahmad Sudirman Abbas, Zakat Keltelntuan dan Pelngellolaannya, 22-31. 
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ibadah zakat telrgolong upaya pe lmbelrsihan bagi orang 

islam. Adapun orang kafir dianggap tidak be lrsih jiwanya 

sellama dia teltap belrada di dalam ke lkafirannya, selhingga 

tidak diwajibkan atasnya me lnzakati harta ke lkayaan yang ia 

miliki.  

b. Syarat-Syarat Harta yang Wajib di Zakati; 

Zakat ada dua macam; Pe lrtama, Zakat yang be lrhubungan 

de lngan harta diselbut zakat mal (zakat harta).Misalnya zakat 

e lmas, pe lrak, he lwan telrnak, dan harta pelrniagaan.Keldua, Zakat 

yang be lrhubungan delngan badan diselbut  zakat nafs atau 

zakat fitrah. 

Adapun syarat be lnda yang wajib dizakati selbagai belrikut: 

1) Milik pelnuh, maksudnya harta itu belrada di dalam 

ke lkuasaan dan dapat diapasajakan ole lhnya tanpa 

telrsangkut delngan orang lain. 

2) Harta itu belrkelmbang, maksudnya be lrke lmbang se lcara 

alamiah selbab sunnatullah atau belrke lmbang se lbab usaha 

manusia.  

3) Harta itu tellah nishab, maksudnya jumlah harta yang 

dimiliki sellain ke lbutuhan pokok (rumah, pakaian, 

ke lndaraan, dan pelrhiasan yang dike lnakan) se lte llah 

me lle lbihi batas minimal wajib zakat yaitu 85 gram e lmas 

24 karat. 

c. Macam-Macam Harta yang Dizakati 

Pe lnelntuan macam atau jelnis harta yang wajib dizakati 

be lrdasar isyarat nash adalah binatang te lrnak, e lmas, pe lrak, 

tanaman dan buah-buahan selrta harta pelrdagangan. Ibnu 

Hazm be lrpelndapat jelnis harta yang wajib dizakatihanya 

de llapan saja, yaitu: 

1) Unta 

2) Le lmbu 

3) Kambing 

4) Gandum 

5) Biji Gandum 

6) Kurma 

7) ELmas 

8) Pe lrak  
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 Telrlelpas dari pelrbeldaan te lntang pelne lntuan jelnis harta 

yang wajib dizakati, selcara umum syarat me lne lntukan selbagai 

be lrikut: 

1) Pe lrtama; Zakat Nuqud (barang-barang be lrharga selpe lrti 

e lmas, pe lrak, mata uang, uang ke lrtas, chelk, giro, saham, 

dll). 

2) Keldua; Zakat al-Hawasyi; An‟am (Unta, Ke lrbau, Sapi, 

Domba, dan seljelnisnya). 

3) Keltiga; Zakat al-Tijarah yaitu selgala macam harta 

dagangan. 

4) Kele lmpat; Zakat al-Ziraa‟ah (pelrtanian) selpe lrti Gandum, 

Be lras, dan selje lnis itu se lmua.  

 

5. Orang Yang Belrhak Melne lrima Zakat (Mustahik) 

Allah SWT te llah me lnelntukan golongan-golongan te lrtelntu 

yang be lrhak me lne lrima zakat, dan bukan dise lrahkan ke lpada 

pelme lrintah untuk me lmbagikannya se lsuai delngan ke lhe lndaknya.
17

 

Zakat adalah harta yang wajib dike lluarkan apabila te llah 

melme lnuhi syarat-syarat yang te llah ditelntukan olelh agama, dan 

disalurkan kelpada dellapan orang yang be lrhak me lne lrima zakat: 

a. Fakir 

Fakir adalah me lre lka yang tidak me lmpunyai harta atau 

pe lnghasilan layak dalam me lme lnuhi ke lpe lrluannya: sandang, 

pangan, telmpat tinggal dan selgala ke lpe lrluan pokok lainnya, 

baik untuk diri se lndiri ataupun bagi me lrelka yang me lnjadi 

tanggungannya.  

b. Miskin 

Se lcara umum orang miskin adalah orang yang me lmiliki 

ke lmampuan untuk me lndapatkan biaya hidup, te ltapi tidak 

cukup ke lbutuhan hidupnya dan dalam ke lkurangan.Dari 

de lfinidi ini dikeltahui bahwa orang miskin ne lmpaknya 

me lmiliki sumbe lr pelnghasilan, hanya saja masih te ltap 

me lngalami ke lkurangan dalam me lme lnuhi ke lbutuhan 

prime lrnya. 

c. Amil 

Se lcara bahasa amil belrarti pelke lrja (orang yang me llakukan 

pe lke lrjaan).Dalam istilah fiqih, amil dide lfinisikan “orang yang 

diangkat olelh pelme lrintah (Imam) untuk me lngumpulkan dan 

me lndistribusikan zakat ke lpada orang yang belrhak 

                                                           
17 Oni Sahroni, dkk, “Fikih Zakat Konte lmporelr”, (Delpok: Rajawali Prelss, 2018), 

152. 



20 

 

me lne lrimanya”. Di Indone lsia, kata ini -amil- juga dipakai 

untuk selbutan bagi orang-orang yang diamanhkan atau 

ditunjuk untuk me lngurusi zakat, telrkhusus zakat fitrah. 

Sayangnya, kata amil bellum be lgitu familye lr para struktur 

BAZNAS ataupun LAZ, me lre lka biasanya masih diselbut 

de lngan pelngurus. 

d. Muallaf 

Muallaf arti asalnya adalah orang yang dilelmburkan hatinya. 

Kellompok muallaf diartikan juga de lngan ke llompok-ke llompok 

yitu orang yang diharapkan ke lcelnde lrungan hatinya, 

ke lyakinannya dapat be lrtambah te lrhadap Islam atau telrhalang 

niat jahat me lrelka atas kaum muslimin, harapan akan adanya 

ke lmanfaatan me lrelka dalam me lmbella dan me lnolong kaum 

muslimin dan musuh.
18

 

e. Riqab 

Melnurut bahasa riqab belrasal dari kata raqabah yang be lrarti 

lelhe lr.Budak dikatakan riqab kare lna budak bagaikan orang 

yang dipe lgang le lhe lrnya selhingga dia tidak me lmiliki 

ke lbe lbasan belrbuat, hilang ke lme lrde lkaannya, telrgadai 

ke lme lrde lkannya.Yamg dimaksud delngan riqab dalam istilah 

fiqih zakat adalah budak (hamba) yang dibe lrikan ke lse lmpatan 

olelh tuannya me lngumpulkan harta untuk me lne lbus/me lmbelli 

ke lmbali dirinya dari tuannya. 

f. Gharimin 

Yang te lrmasuk katelgori Ghorim adalah orang yng be lrhutang 

untuk ke lpe lntingan yang bukan maksiat dan tidak sanggup 

me lmbayarnya.Pe lrlu ditelgaskan, apabila orang yang be lrhutang 

telrselbut mampu me lmbayarnya, maka be lban pe lmbayaran 

hutang itu ditanggungkan ke lpadanya, yang belrsangkutan tidak 

be lrhak me lne lrima zakat selbagai gharim.Gharim yang be lrjuang 

me lngajar ngaji di pe lde lsaan hingga te lrhutang untuk biaya 

transportasi dan yang se lje lnisnya.Para gharim selmacam ini 

be lrhak me lne lrima bagian zakat, se lke ldar cukup me lmbayar 

hutangnya. 

g. Fi Sabilillah 

Se lcara harfiyah fi sabilillah belrarti “pada jalan melnuju 

(ridha) Allah”. Dari pelnge lrtian harfiyah ini, telrlihat cakupan 

fi sabilillah belgitu luas, kare lna me lnyangkut se lmua pe lrbuatan-

pe lrbuatan baik yang disukai Allah Swt. Jumhur ulama 

me lmbe lrikan pe lnge lrtian fi sabilillah selbagi “pe lrang 

                                                           
18 Oni Sahroni, dkk, Fikih Zakat Kontelmporelr, 177.  
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me lmpe lryahankan dan melmpe lrjuangkan agama Allah yang 

me lliput pelrtahanan Islam dan kaum muslimin” Kelpada para 

telntara yang me lngikuti pelpe lrangan telrselbut, dan me lrelka tidak 

me lndapat gaji dari ne lgara, dibelrikan bagian dana zakat untuk 

me lme lnuhi ke lbutuhannya. Namun de lmikian, ada di antara 

mufassirin yang belrpelndapat bahwa fi sabilillah itu me lncakup 

juga ke lpe lntingan-ke lpe lntingan umum, se lpe lrti me lndirikan 

selkolah, rumah sakit, posyandu, pelrpustakaan dan lain-lain. 

h. Ibnu Sabil 

Ibnu sabil adalah kinayah dari musafir yang be lpe lrgian dari 

satu telmpat ke l telmpat lain. Imam ath-Thabari me lriwayatkan 

dri mujadihid yang belrpelndapat bahwa ibnu sabil be lrhak atas 

zakat baik dia be lrke lcukupan maupun fakir.
19

 

 

D. Konse lp Zakat Mal 

1. Pelngelrtian Zakat Mal 

Melnurut ajaran agama Islam, ada lima rukun Islam yang 

pelrlu ditaati olelh selorang muslim. Lima rukun Islam te lrselbut 

adalah syahadat, sholat, puasa, haji hingga zakat.Lima rukun 

Islam te lrselbut, selpelrti se lbuah pondasi yang me lnopang agama 

Islam, se lhingga dapat belrdiri delngan kokoh.Se lpelrti diselbutkan, 

bahwa zakat telrmasuk rukun Islam, se lhingga wajib hukumnya 

untuk dilakukan. Be lgitu pula delngan zakat mal maupun zakat 

fitrah yang wajib dilakukan ole lh selorang muslim.  

Melnurut bahasa, maal me lrupakan se lsuatu hal yang sangat 

diinginkan olelh selorang manusia untuk dapat me lmiliki, selrta 

melmanfaatkan maupun me lnyimpan hal telrselbut.Se lme lntara itu, 

melnurut syariat maal selgala suatu hal yang dapat dimiliki atau dikuasai 

selrta dapat dimanfaatkan maupun digunakan se lcara lazim. Se lgala 

hal dapat diselbut maal atau harta, apabila hal telrselbut me lmiliki 

dua syarat yang telrpe lnuhi, yaitu selbagai belrikut: 

a. Dapat disimpan, dikumpulkan, dimiliki maupun dikuasai ole lh 

selse lorang. 

b. Dapat diambil manfaatnya de lngan lazim, contohnya selpelrti 

he lwan telrnak, alat transportasi, rumah, hasil pelrtanian, elmas, 

pe lrak, uang dan lain selbagainya. 

Apabila me lme lnuhi dua syarat telrselbut, maka   suatu hal 

dapat diselbut selbagai harta.Itulah pelnge lrtian mal atau harta 

selcara umum. 
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Melnurut ajaran agama Islam, harta atau maal adalah suatu 

yang bole lh atau dapat dimiliki dan digunakan se lsuai delngan 

kelbutuhan. Zakat mal, dapat disimpulkan se lbagai zakat yang 

dike lnakan atas harta, dan se lcara substanti cara me lme lrolelh harta 

telrselbut tidak belrtelntangan delngan ke lte lntuan agama Islam. 

Contoh dari zakat mal adalah simpanan ke lkayaan se lselorang, 

selpe lrti elmas, surat-surat belrharga, pe lnghasilan dari profelsi (gaji), 

uang, hasil laut maupun hasil barang-barang tambang, hasil 

selwaaselt dan lain selbagainya. 

Dari pelnge lrtian zakat mal te lrselbut, maka dapat disimpulkan 

bahwa zakat mal me lrupakan zakat yang dike lnakan pada selgala 

jelnis harta yang dimiliki olelh selselorang.Namun, tidak selmua 

harta dikatelgorikan se lbagai zakat mal. 

 

2. Hukum Zakat Maal 
Se lpelrti yang tellah dijellaskan selbe llumnya, tidak selmua harta 

dapat dikatelgorikan selbagai zakat maal. Selhingga, harta yang 

telrmasuk dalam zakat maal pun diatur dalam hukum ne lgara 

maupun hukum Islam se lbagai belrikut: 

Zakat maal diatur de lngan jellas pada Undang-Undang 

Nomor 23 tahun 2011, telntang pelnge llolaan zakat. Pada Undang-

Undang Nomor 23 pada pasal 4 ayat 2, dise lbutkan bahwa harta 

yang dike lnai hukum zakat maal adalah e lmas, uang, pe lrak, hasil 

pelrtanian, hasil pelrtambangan, pelnghasilan dari pelrusahaan, hasil 

peltelrnakan, hasil pelndapatan hingga jasa dan rikaz.  

Se ldangkan me lnurut Syaikh Dr. Yusuf Al-Qardhawi dalam 

bukunya yang be lrjudul Fiqhuz Zakah, harta yang telrmasuk dalam 

zakat maal adalah selbagai be lrikut: 

a. Zakat atas aselt dari pelrdagangan. 

b. Zakat atas simpanan elmas, pelrak, maupun barang-barang 

be lrharga lainnya. 

c. Zakat atas helwan telrnak. 

d. Zakat dari hasil olahan tanaman maupun he lwan telrnak. 

e. Zakat atas hasil tambang maupun tangkapan laut. 

f. Zakat atas harta dari hasil pe lnye lwaan aselt selse lorang. 

g. Zakat atas harta dari hasil profe lsi belrupa jasa. 

h. Zakat atas harta dari hasil obligasi maupun ke luntungan saham. 

Itulah hukum  zakat me lnurut pelraturan pelrundang-undangan 

di Indone lsia selrta me lnurut salah satu ulama. Ada pula hukum 

zakat yang me lnjellaskan be lbelrapa kritelria orang te lrse lbut wajib 

untuk me lmbayar zakat, belrikut pe lnjellasannya: 

a. Se ltiap orang yang be lragama Islam wajib me lmbayar zakat. 
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b. Orang yang wajib pajak adalah orang yang me lrdelka, bukan 

budak dan bukan selorang hamba sahaya. Hal ini dikare lnakan 

selorang budak atau hamba sahaya tidak me lmiliki harta, 

selbab harta yang ia miliki se lbe lnarnya adalah milik 

majikannya. 

c. Harta yang dimiliki ole lh selse lorang tellah me lncapai nishab 

harta. Nishab me lrupakan jumlah atau belrat minimal dari 

harta yang dimiliki olelh se lselorang dan me lncapai ke lteltapan 

selsuai syariat Islam. 

d. Harta yang wajib pajak harus me lncapai haul atau tellah 

be lrlalu sellama satu tahun lamanya. 

e. Harta yang dimiliki ole lh selorang muslim te lrselbut  

me lrupakan harta yang pe lnuh dan selmpurna miliknya, bukan 

dipelrolelh dari cara me lminjam, kre ldit, atau pun didapatkan 

de lngan cara-cara yang haram lainnya. 

 

3. Syarat Keltelntuan Zakat Maal 

Be lrikut adalah syarat dari ke lte lntuan atau kelkayaan yang 

wajib dari zakat maal. 

a. Milik Pelnuh atau Al mikuttam 

Syarat ke lkayaan pe lrtama adalah milik pe lnuh, artinya harta 

yang dimiliki olelh selselorang te lrselbut belrada dalam kontrol 

selrta kuasa pelnuh.Sellain itu harta ke lpe lmilikan se lselorang 

dapat diambil manfaatnya delngan maksimal atau se lbaik-

baiknya. Se llain itu syarat ke ltelntuan milik pe lnuh belrarti bahwa 

harta yang dimiliki olelh selse lorang telrselbut didapatkan de lngan 

prosels yang dibe lnarkan se lsuai delngan syariat Islam, 

contohnya selpelrti warisan, usaha, pelmbelrian dari nelgara 

maupun orang lain delngan cara yang sah selsuai delngan syariat 

Islam. Kelmudian, apabila harta yang ingin di zakatkan 

telrselbut didapat delngan cara yang haram atau tidak se lsuai 

de lngan syariat islam, maka harta te lrselbut tidak wajib untuk 

dizakatkan. Karelna, harta yang dipe lrolelh de lngan cara yang 

haram pe lrlu dikelmbalikan ke lpada pelmilik atau orang yang 

be lrhak me lne lrima, alih-alih dizakatkan. 

b. Be lrke lmbang 

Syarat yang ke ldua adalah bahwa harta telrselbut belrke lmbang 

atau belrtambah apabila diusahakan atau me lmiliki potelnsi 

untuk dapat belrke lmbang.Salah satunya adalah harta yang 

didapatkan dari ke luntungan jual belli saham atau inve lstasi 

lainnya yang dapat me lningkatkan atau me lmbuat harta telrselbut 

me lnjadi belrke lmbang. 
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c. Cukup Nishab 

Syarat yang ke ltiga adalah harta yang wajib dibayarkan untuk 

zakat mal marupakan yang jumlahnya te llah selsuai delngan 

ke lte lntuan maupun ke lte ltapan syariat Islam.Se lhingga, apabila 

harta selselorang jumlahnya tidak se lsuai delngan syariat, maka 

tidak wajib untuk me lmbayarkan zakat atas harta te lrselbut. 

Kelteltapan standar nishab ini juga te llah diatur olelh Badan 

Amil Zakat Nasional atau Baznas di Indone lsia, untuk batas 

harta wajib atau nishab pe lnghasilan, Baznas me lngatakan 

bahwa apabila selselorang te llah me lmiliki harta selbe lsar Rp 79 

juta ke latas pelr tahunnya, maka se ltiap tahun wajib 

me lmbe lrikan zakat se lbelsar 2,5 pe lrseln. Selme lntara itu, Baznas 

juga me lngatur nishab untuk katelgori e lmas dan pelrak, delngan 

syarat wajib zakat apabila e lmas dan pelrak telrselbut a) tellah 

dimiliki olelh selse lorang sellama satu tahun, b) elmas dan pelrak 

telrselbut dimiliki olelh se lselorang yang be lbas dari hutang, c) 

me lncapai nishab yaitu85 gram e lmas. 

d. Le lbih dari Kelbutuhan Pokok Pe lmilik Harta atau Al hajatul 

Ashliyah 

e. Be lbas dari Hutang 

f. Harta yang Dimiliki Tellah Be lrlalu Satu Tahun atau Al-Haul 

g. Se lselorang yang Be lrakal atau Sudah Baligh dan Delwasa 

 

4. Cara Melnghitung Zakat Maal 

Be lrikut adalah cara untuk me lnghitung zakat maal yang te llah 

diselpakati selrta diatur olelh Baznas Indone lsia.  

Untuk nisab kadar zakat e lmas, pe lrak maupun uang, Baznas 

pun tellah me lne ltapkan batasan jumlah hartanya. Untuk e lmas 

selharga 20 dinar, 1 dinarnya adalah se lbe lsar 4,25 gram. Maka 

nishab elmas telrselbut adalah 20 x 4,25 gram. Se lhingga nishab 

dari elmas adalah 85 gram.Apabila me lmiliki elmas selbanyak 85 

gram yang se lsuai delngan syrat ke ltelntuan zakat mal, maka wajib 

untuk dibayarkan wajib zakat. 

Kelmudian untuk nishab pelrak adalah 200 dirham de lngan 1 

dirhamnya sama de lngan 2,975 gram. Olelh karelna itu, nishab 

pelrak dapat dihitung 200 x 2,975 gram yaitu 595 gram. 

Se ldangkan untuk harta be lrupa uang yang dikate lgorikan 

dalam e lmas dan pe lrak se lpe lrti uang tunai, saham, celk, tabungan, 

surat-surat belrharga maupun be lntuk lainnya. Ole lh kare lna itu 

nishab dan zakat dari harta be lrupa uang sama de lngan ke lte lntuan 

dari nishab elmas maupun pe lrak.  
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Be lrdasarkan ke ltelntuan nishab dari jelnis harta yang 

belrmacam-mcm te lrselbut, maka cara me lnghitung jumlah zakat 

mal yang pe lrlu dibayarkan adalah 2,5 pelrseln x jumlah dari 

selluruh harta ke lpelmilikan yang me lncapai masa haul atau se llama 

satu tahun.
20

 

 

E. Konse lp Zakat Pelrdagangan 

1. Pelngelrtian Zakat Pelrdagangan 

Zakat tijarah-pe lrniagaan/pelrdagangan me lrupakan 

pandangan jumhur ulama seljak zaman sahabat, tabi‟in, dan 

fuqaha belrikutnya, telntang wajibnya zakat harta pe lrniagaan, ada 

pun kalangan zhahiriyyah me lngatakan tidak ada zakat pada harta 

pelrniagaan. Zakat ini adalah pada harta apa saja yang me lmang 

diniatkan untuk didagangkan untuk me lnjadi harta teltap dan 

dipakai selndiri. 

Harta belnda pe lrdagangan adalah selmua yang dipe lruntukkan 

untuk dijual sellain uang kontan (cash) dalam be lrbagai jelnisnya 

me lliputi alat-alat, barang-barang, pakaian, makanan, pe lrhiasan, 

binatang, tumbuhn, tanh, rumah, dan barang-barang tidak 

belrge lrak maupun barang belrge lrak lainnya.
21

Rumah yang 

dipelrjual bellikan olelh pe lmiliknya, hukumnya sama de lngan 

barang-barang pe lrdagangan. Adapun rumah yang se ldang dihuni 

olelh pelmiliknya atau dijdikan se lbagai telmpat ke lrja, selpelrti 

telmpat untuk belrdagang atau telmpat pe lrusahaan, tidak wajib atas 

zakatnya.
22

 

Melnge lnai pelrdagangan yang wajib dike lluarkan zakatnya 

maka Imam Malik belrpelndapat di dalam kitabnya awjazu al-

Masalik ila muwatta’ malik, dijellaskan: 

Artinya: “Melnge lnai barang-barang dagangan adalah jika 

selse lorang me lmbayar zakat hartanya dan ke lmudian 

me lmbelli barang-barang, baik pakaian, atau budak-

budak ataupun selsuatu yang se lrupa lainnya, ke lmudian 

me lnjual barang telrselbut, se lbellum sampai padanya 

haul yang wajib untuk di ke lluarkan zakatnya. Dan 

selsungguhnya apabila barang telrselbut bellum te lrjual 

hingga be lbe lrapa tahun lamanya maka tidak wajib 

                                                           
20 Yufi Cantika, “Pe lngelrtian Zakat: Hukum, Jelnis, Syarat, Rukun Dan Hikmah 

Belrzakat,” Grameldia Blog. 
21Ahmad Satori Ismail, Fikih Zakat Kontelkstual Indonelsia (jakarta: Badan Amil 

Zakat Nasional, 2018). 126 
22 Wahbah Al-Zuhayly, Agus ELffelndi, Zakat: Kajian Belrbagai Madzab, (Bandung: 

PT Relmaja Rosdakarya, 2005), 164. 
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untukdi ke lluarkan zakatnya hingga disimpan be lbelrapa 

lama pun. Dan apabila barang telrselbut tellah telrjual 

maka ia hanya me lnge lluarkan zakatnya satu kali.” 

 

Dalam hal ini, Imam al-Baghawi me lnyimpulkan: 
 

ذىب عامة أىل العلم إلى أف التجارة تجب الزكاة فِ قيمتها إذا كانت 
 نصابا عند تماـ الحوؿ، فيخرج منهاربع العشر

“Mayoritas ulama me lnyimpulkan bahwa pelrdagangan itu 

wajib zakat dalam nilai barangnya apabila sudah sampai 

nishab ke ltika selmpurna haulnya. Maka dike lluarkan 

zakatnya 2,5%.”
23

 

 

De lmikian halnya, Syaikh Wahbah az-Zuhaili dalam 

kitab al-Fiqhul-Islami wa Adillatuhu me lnjellaskan: 

اشترط الفقهاء لوجوب زكاة عركض التجارة شركطاً، أربعة عند 
الحنفية، كخمسة عند المالكية، كستة عند الشافعية، كشرطيْ فقط عند 

النصاب، كحولاف  الحنابلة، منها ثلاثة شركط متفق عليها كىي بلوغ
 الحوؿ، كنية التجارة، كمنها شركط زكائد فِ بعض المذاىب

“Para ahli fiqih tellah me lneltapkan belbelrapa syarat wajibnya 

zakat barang-barang pe lrdagangan. ELmpat me lnurut madzhab 

Hanafi, lima me lnurut madzhab Maliki, e lnam me lnurut 

madzhab Syafi‟i, dan dua syarat saja me lnurut madzhab 

Hanbali. Dari kelse lmuanya itu ada tiga syarat yang 

diselpakati, yaitu: (1) sampai nishab, (2) le lwat haul, dan (3) 

niat jual be lli. Sellelbihnya syarat-syarat tambahan yang 

be lrbelda di masing-masing madzhabnya.”
24

 

 

Dari pelnjellasan diatas dapat ditarik ke lsimpulan bahwa zakat 

pelrdagangan ini belrarti selsuatu yang be lrke lmbang dan be lrtambah. 

Yang dimaksudkan yaitu dike lmbangkannya dan ditambahnya 

kelimanan hamba pada Allah SWT se llaku pelmbelri re lze lki atas 

                                                           
23 Imam al-Muzani, Syarhus-Sunnah, (Jakarta: Darul Haq, 2023), 63 
24Wahbah az-Zuhaili, al-Fiqhul-Islami wa Adillatuhu, jilid 3(Jakarta: Gelma Insani, 

2011), 223 
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usaha yang ditelkuni selkarang ini. Mellalui zakat ini, kita akan 

telrhindar dari belrbagai belntuk pelnyakit hati telrmasuk ke ltamakan 

yang be lrse lmayam pada diri selselorang se lsuai jumlah pe lndapatan 

dari hasil pelrniagaan.  

 

2. Hukum Zakat Pe lrdagangan 

Se lmua mazhab Ahlu sunnah se lpe lndapat bahwa zakat wajib 

atas harta belnda pelrdagangan.
25

 Kelcuali selgolongan Zhahiriyah 

melngatakan: “Tidak wajib zakat pada harta pe lrniagaan.” Belrkata 

Ibnu Rusyd: “Yang me lnjadi selbab pe lrtikaian me lrelka, ialah 

melnge lnai diwajibkannya zakat de lngan qiyas, be lgitu pun 

belrse llisihnya pelndapat me lre lka te lntang sah-tidaknya hadist 

Samurah dan Abu Dzaar.” 

Melnge lnai qiyas yang me lnjadi pelgangan jumhur, ialah 

bahwa barang yang dise ldiakan buat pe lrniagaan itu me lrupakan 

harta yang dimaksudkannya supaya be lrke lmbang. Maka ia selrupa 

delngan ke ltiga jelnis yang dise lpakati wajib zakatnya, yakni 

tanaman, telrnak dan elmas pe lrak. Dan ada di dalam Al-Manar 

telrcantum: 

“Jumhur ulama Islam me lnyatakan wajibnya zakat barang-

barang pelrniagaan. Teltapi tidak dijumpai ke ltelrangan telgas 

dari Kitab suci maupun sunnah nabi, hanya me lnge lnai itu 

ada riwayat yang saling me lnguatkan delngan pelrtimbangan 

yang be lrsandar ke lpada nash, yaitu bahwa barang-barang 

pe lrniagaan yang dipe lre ldarkan untuk me lndapatkan 

ke luntungan, me lrupakan mata uang yang tidak ada be ldanya 

de lngan uang e lmas nisab itu belrubah dan bolak balik di 

antara harga yaitu ung, dan yang dihargai yaitu barang.” 

 

Zakat pelrdagangan atau zakat pelrniagaan (dalam hukum 

islam dinamakan de lngan zakat tijarah) adalah zakat yang 

dike lluarkan atas ke lpelmilikn harta yang dipelruntukkan untuk jual 

belli. 

 :عَنْ أَبِْ ىُرَيػْرةََ رَضِيَ لله عَنْوُ قاَ ؿَ: رَسُوؿُ لله صَلَّ لله عَلَيْوِ كَسَلَّم
ؽَ بعَِدْؿِ  تَمرْةٍَمِنْ كَسْبٍ طييْبٍ،كَلَا يػُقْبَلُ لله الَا الطيَِّبَ مَنْ تَصَدَّ  

Artinya: dari Abu Huraira r.a, dia be lrkata, “Nabi saw., be lrsabda, 

“Barang siapa belrselde lkah delngan ukuran selharga 

                                                           
25 Yusuf Qardawi, Hukum Zakat, (Jakarta: PT. Pustaka Litelra Antarnusa, 1991), 
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selbutir kurma dari hasil usahany yang baik (halal), dan 

Allah tidak me lne lrima selde lkah, ke lcuali dari hasil usaha 

yang bik.”
26

 

قاَؿَ مَالِكٌ: كَمَا كَافَ مِن مَاؿٍ عِنْدَ رَجُلٍ يدُِيػْرهُُ للِتِّجَارةَِ، كَلاَ ينَِضُ 
لِصَاحِبوِ مِنْوُ شَىْءٌتجَِبُ عَلَيْوِ فِيوِ ا لزَّكَةُ، فاَِنَّوُ يََْعَلُ لَوُ شَهْراًمِنَ 

 ُـ فِيْوِ مَا كَنَ عِنْدَهُ مِن عَرْضٍ للِتِّجَارةَِ، كَيُُْصِى فِيْوِ مَا   اسَّنَةِ يػُقَوِّ
كَافَ عِنْدهُ مِنْ نػَقْدٍ اكَْعيٍْْ، فاَِذَاباَلَغَ ذَلِكَ كُلُّوُ مَا تََِبُ فِيْوِ 

 الزَّكَاةُ، فاَِنَّوُ يزُكيْو
Artinya:  Malik belrkata: “Se lselorang yang me lmiliki harta yang 

diputar untuk pe lrniagaan, se ldangkan dia tidak 

me lmpunyai uang tunai cukup yang dapat dike lnai zakat, 

maka dalam se lbulan dari se ltahun dia harus me lnilai 

barang dagangan yang ada padanya. Lalu apabila se lmua 

harta belndanya itu me lncapai batas diwajibkannya zakat 

maka dia harus me lnge lluarkan zakatnya.”
27

 

 

Alasan utama yang logis me lnge lnai masalah wajibnya zakat 

pelrdagangan adalah Allah swt., me lwajibkan orang-orang kaya 

agar me lnge lluarkan zakat harta me lrelka untuk dibelrikan ke lpada 

mustahik dan untuk me lme lnuhi ke lmaslahatan umum, se lrta 

melmbelrikan faeldah telrhdap orang-orang kaya te lrse lbut, selpe lrti 

melnyucikan jiwa me lrelka dari buruknya ke lkikiran, me lngisi 

hatinya de lngan sifat bellas kasih telrhadap orang-orang yang 

belrhak me lne lrima zakat, me lmbantu ne lgara dan umat dalam 

melmbangun ke lmaslahatan umum, me lnutup sarana ke lrusakan 

yang te lrcelrmin dalam telrbatasnya harta dan kelkayaan kelpada 

selge llintir orang.
28

 

 

3. Syarat Zakat Harta Pelrdagangan 

Se lbagaimana yang te llah dijellaskan diatas bahwasannya 

zakat pe lrdagangan itu wajib dike lluarkan bagi pe ldagang yang 

tellah me lme lnuhi syaratnya yaitu tellah me lncapai nisab dan haul, 

                                                           
26 Muhammad Nashiruddin Al Albuni, Ringkasan Shahih Bukhari, (Jakarta: Pustaka 

Azzam), 218 
27 Adib Basri Mustofa dkk, Muwaththa’ Al-Imam r.a, olelh KH. Adib Basri 

dkk(Surayaba: CV. Asy Syifa‟), 369 
28 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah (Jakarta: Pelna Ilmu dan Amal, 2012), 73 
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ada belbe lrapa syarat-syarat zakat pelrdagangan yang wajib 

dike ltahui yaitu selbagai belrikut:  

a. Be lragama islam, zakat ini hanya ditujukan bagi orang-orang 

yang be lragama islam saja. 

b. Melrdelka, be lrarti zakat ini tidak ditujukan untuk hamba 

sahaya atau budak. 

c. Milik selmpurna atau milik selutuhnya. 

d. Sudah me lncapai nisab, nisab untuk zakat pe lrdagangan adalah 

selnilai 85 gram.  

e. Tellah me lncapai haul, haulnya se ltahun.  

 

4. Je lnis-jelnis Barang 

Jelnis-jelnis zakat ini biasanya be lrupa harta atau uang yang 

ada sat ini, juga mata uang, barang be lrharga, hutang, barang yang 

biasa dipelrjualbellikan (pelrse ldiaan) dan harta yang dapat dihitung 

delngan nilai harga teltap (fixe ld asselt).
29

 

Keltika me lmiliki itu diniatkan untuk dagang. Jika tidak 

delmikian halnya maka ia tidaklah me lnjadi barang dagangan, 

kare lna asalnya ialah harta te ltap, seldang pelrdagangan itu 

melndatang. Maka harta itu tidak mungkin be lrubah delngan 

selmata-mata niat. Tidak be lrubahnya jika selse lorang yang te llah 

melne ltap me lniatkan belrjalan, bellumlah belrlaku baginya hukum 

peleljalanan tanpa ia belrbuat lelbih dulu. Dan jika se lse lorang 

melmbelli barang untuk be lrdagang, teltapi diniatkannya untuk 

melnjadi harta teltap, jadilah ia me lnjadi harta teltap, dan gugurlah 

kelwajiban belrzakat daripadanya.
30

 

 

5. Cara Melnzakatkan Barang 

Barang siapa me lmiliki barang-baran pelrniagaan yang 

banyaknya cukup satu nisab tellah belrjalan dalam masa satu tahun, 

helndaklah ia me lnaksir harganya pada akhir tahun itu lalu 

melnge lluarkan zakatnya, yaitu 1/40 dari harga te lrselbut. 

Delmikianlah harus dilakukan ole lh pellaku usaha itu te lrhadap 

pelrdagangannya seltiap tahun.Dan tidak dihitung satu tahun, bila 

jumlah yang dimiliki tidak cukup satu nisab. 

Jadi selandainya se lorang peldagang me lmiliki barang 

dagangan yang nilainya tidak cukup satu nisab, ke lmudian masa 

belrlalu dan barang teltap selpe lrti delmikian, lalu nilainya 

belrtambah diselbabkan belrke lmbang, atau harganya naik hingga 

                                                           
29Fakhruddin, Fiqh dan Manajelmeln Zakat Di Indonelsia, 118. 
30 Yusuf Qardawi, Hukum Zakat, 313.  
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sampai satu nisab, maka pe lrhitungan tahun dimulai dari saat itu, 

bukan dari waktu yang te llah belrlalu. 

Dan me lnurut golongan Hambali, jika dalam pe lrjalanan 

tahun jumlahnya be lrkurang ke lmudian belrtambah hingga 

pelnuhsatu nisab, pelrhitungan tahun dipelrbarui ke lmbali, karelna 

telrputus diselbabkan belrkurangnya tadi. 

Kelkayaan yang dimiliki badab usaha tidak akan le lpas dari 

salah satu atau lelbih dari tiga be lntuk dibawah ini: 

a. Kelkayaan dalam be lntuk barang 

b. Uang tunai 

c. Piutang 

Maka yang dimaksud de lngan harta tijarah atau pelrdagangan 

yang wajib dizakati adalah harta yang harus dibayar (jatuh te lmpo) 

dan pajak.
31

 

 

6. Keltelntuan Zakat Pe lrdagangan 

a. Nishab 

Nishab dari zakat harta pe lrdagangan adalah sama de lngan 

nishab dari zakat elmas dan pelrak, yaitu selnilai 20 mitsqal 

atau20 dinar elmas atau 200 dirham pe lrak. 

b. Niat belrdagang 

Niat belrdagang atau niat me lmpelrjualbellikan komoditas-

komoditas telrtelntu melrupakan syarat sangat pelnting.Ulama 

Syafi‟i me lmbelrikan syarat bahwa selbaiknya barang itu 

diniatkan belrdagang pada saat akad transaksi atau di maje llis 

akad. 

c. Tidak dimaksudkan untuk me lmiliki 

He lndaklah harta itu tidak dimaksudkan untuk me lmiliki 

(disimpan). Hal ini adalah syarat yang diselbutkan olelh Ulama 

Syafi‟iyah, Hanabilah, dan Malikiyah.Jika dia be lrmaksud 

selpe lrti itu, maka te lrputuslah haulnya.Jika dia belrke linginan 

be lrdagang se ltellah itu, maka dia pelrlu me lmpe lrbarui niat 

be lrdagang. 

d. Tellah belrlalu satu tahun (haul) 

He lndaklah harta itu (nilainya) ge lnap satu tahun seljak 

ke lpe lmilikan harta telrselbut, bukan pada harta itu se lndiri. 

Barang siapa yang me lmiliki barang dagangan se lnilai satu 

nishab dan sudah dimiliki satu tahun maka dia harus 

me lnge lluarkan selbelsar 2,5%. 
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e. Kadar zakat yang dike lluarkan adalah 2,5% 

Zakat wajib tanpa ada pe lrbeldaan pelndapat telrhadap nilai 

barang, bukan pada barang itu se lndiri. Kelwajiban zakat 

pe lrdagangan adalah 2,5% nilai barang, se lpelrti uang 

be lrdasarkan kelse lpakatan para ulama. 

f. Dibayarkan dalam be lntuk uang atau barang 

Imam Ahmad bin Hambal dan imam Syafi‟i yang dalam 

fatwanya me lngatakan, bahwa zakat harus dike lluarkan be lrupa 

uang bukan be lrupa barang, kare lna nishab barang dagangan 

dihitung be lrdasarkan harganya. Ole lh kare lna itu, zakat yang 

dike lluarkan adalah belrupa uang yang sama sifatnya de lngan 

barang itu selndiri dalam barang-barang wajib zakat lainnya. 

Adapun Ibnu Tamiyyah me lnyatakan, bahwa zakat 

dike lluarkan dalam be lntuk barang atau belntuk uang sangat 

dikaitkan de lngan ke lbutuhan dan kelmaslahatan dari mustahik.Jika 

mustahik me lrasa lelbih me lme lrlukan barang misalnya kain, maka 

belrikanlah kain ke lpadanya.Dan apabila me lre lka me lmbutuhkan 

uang untuk ke lpe lrluan lainnya, maka be lrikanlah uang 

kelpadanya.
32

 

 

7. Pelrhitungan Zakat Pelrdagangan 

Se lbagaimana yang diatur olelh fikih pelrhitungan zakat 

pelrdagangan dihitung selbagai belrikut: 

a. Melne lntukan waktu pelrhitungan dan pelmbe lrian zakat 

me lnurut kalelnde lr hijriyah atau kalelnde lr mase lhi atau 

pe lrhitungan haul. 

b. Pe lnilaian dan pelmbatasan selsuai delngan kaidah fikih dan 

dasar-dasar akuntansi harta dagangan yang wajib dizakati. 

c. Pe lnilaian dan pelmbatasan tanggungan, disini yang dimaksud 

yakni ke lwajiban pelnunaian kontan dalam kurun waktu 

pe lndelk yang wajib dipotong dari ke lkayaan dagangan yang 

wajib dizakati.  

d. Melngurangi tanggungan dari harta wajib zakat untuk 

me lne ltapkan telmpat zakat. 

e. Zakat pelrdagangan me lmiliki nishab yang dihitung se ltara 

de lngan85 gram e lmas murni 24 karat. 

f. Melmbandingkan nishab delngan telmpat zakat, apabila te lmpat 

zakat me lncapai nishab maka zakat dihitung 2,5% jika 
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me lnggunakan kale lnde lr hijriyah seldangkan apabila 

me lnggunakan haul kalelndelr mase lhi zakatnya 2.57%. 

g. Melngalihkan harta dagangan delngan kadarnya (harga zakat 

untuk me lnghitung jumlah zakatnya. 

h. Melne lntukan dan me lnilai harta dagangan yang wajib 

dike lluarkan zakatnya.
33

 
 

F. Pelmahaman Peldagang Telntang Zakat Pelrdagangan 

Pelmahaman be lrasal dari kata paham, me lnurut Kamus Lelngkap 

Bahasa Indone lsia (KBBI) adalah suatu hal yang kita pahami dan kita 

me lnge lrti delngan be lnar. Pe lmahaman diartikan dalam KBBI yaitu 

prosels, cara, pe lrbuatan me lmahami atau me lmahamkan.
34

Me lnurut 

Sudirman adalah suatu kelmampuan se lselorang dalam me lngartikan, 

me lnafsirkan, me lnelrjelmahkan, atau me lnyatakan se lsuatu delngan 

caranya selndiri telntang pe lnge ltahuan yang pelrnah ditelrimanya. 

Melnurut Arikunto pelmahaman (Comprelhe lntion) siswa diminta untuk 

me lmbuktikan bahwa ia me lmahami hubungan yang se lde lrhana 

diantara fakta-fakta.
35

 

Melnurut Winkell dan Mukhtar dikutip dalam buku Sudaryono, 

pe lmahaman adalah ke lmampuan selselorang untuk me lnangkap makna 

dan arti dari bahan yang dipe llajari, yang dinyatakan delngan 

me lnguraikan isi pokok dari suatu bacaan atau me lngubah data yang 

disajikan dalam belntuk telrte lntu kel be lntuk yang lain.
36

 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa se lse lorang dikatakan me lmahami 

selsuatu apabila ia dapat me lmbelrikan pe lnjellasan atau me lmbelri uraian 

yang le lbih rinci telntang hal yang dia pellajari delngan me lnggunakan 

bahasanya selndiri. Lelbih baik lagi apabila se lsorang dapat 

me lmbelrikan contoh atau me lnsinelrgikan apa yang dia pe llajari delngan 

pe lrmasalahan-pe lrmasalahan yang ada di selkitarnya. 

Seljauh ini pelmahaman masyarakat me lnge lnai zakat mal telrutama 

zakat pe lrdagangan di Pasar Puri Pati masih sangat kurang, hingga 

pe lnellitian ini saya angkat untuk me lmbelrikan pelmahaman ke lpada 

pe ldagang agar me lre lka me lnge ltahui telntang zakat telrkhususnya pada 

zakat pe lrdagangan hingga bisa me lmbe lrikan stratelgi yang baik. Salah 

satu yang dapat digunakan dalam me lningkatkan sumbe lr zakat 
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pe lrdagangan yaitu delngan me lmbelrikan konse lkue lnsi ke lpada 

masyarakat selkitar agar dapat me lnyadari akan pelntingnya me lmbayar 

zakat telrselbut, pelne lliti me lncoba me lmbelrikan pelmahaman yang 

cukup luas untuk me lmbelrikan ke lsadaran kelpada masyarakat agar 

pe ldagang melnyadari pelntingnya me lnunaikan zakat hasil pelrdagangan 

yang me lre lka hasilkan. 

 

G. Pelndapat Imam Malik telntang Melnyalurkan Zakat Pelrdagangan  

Selmua be lntuk usaha yang dihasilkan me llalui kelgiatan baik yang 

dilakukan selcara individu maupun ke llompok, apabila tellah me lncapai 

nisab maka wajib dike lluarkan zakatnya.De lmikian juga de lngan zakat 

pe lrdagangan me lrupakan ke lwajiban yang harus dilaksanakan.Dalam 

hal ini Imam Malik me lmbe ldakan peldagang me lnjadi du, yakni mudir 

dan muhtakir. Mudir adalah peldagang yang se ltiap hari belrjualan di 

pasar. Se ltiap bulannya ia harus me lnghitung harta dagangannya dan 

me lnge lluarkan zakat me lskipun hanya satu dirham. Se ldangkan 

muhtakir adalah peldagang yang me lnjual barang dagangannya 

me lnunggu sampai harga naik. Bagi pe ldagang se lpe lrti ini, Imam malik 

be lrpelndapat bahwa ia me lnge lluarkan zakatnya ke ltika barang 

dagangannya tellah telrjual. Jadi, jika dia me lnjualnya  seltellah lelwat 

satu atau belbe lrapa tahun, maka ia me lnge lluarkan zakatnya hanya 

untuk satu tahun saja.
37

 

Pelndapat Imam Malik ini be lrtelntangan delngan pe lndapat 

selbagian para ulama selpe lrti Imam Syafi‟i, Imam Hanafi dan Imam 

Ahmad.Me lrelka be lrpelndapat bahwa se lorang peldagang harus 

me lnge lluarkan zakatnya jika harta pelrdagangan telrselbut sudah sampai 

satu nisab dalan waktu satu tahun me lskipun dia be llum me lnjual 

barang dagangannya. Hal ini didasarkan pada fatwa sahabat Umar bin 

Khattab yang me lme lrintahkan hamas untuk me lnge lluarkan zakat dari 

barang dagangannya be lrupa kulit dan panah agar ditaksir harganya, 

ke lmudia dike lluarkan zakatnya jika te llah me lncapai nisab.  

Selpelrti yang disampaikan olelh Yusuf Qardawi bahwa selse lorang 

yang be lrniat untuk me lnjual barangnya untuk me lmpelrolelh 

ke luntungan, maka ia harus me lne ltapkan harganya seltiap tahun dan 

jika me lncapai nisab ia harus me lnge lluarkan zakatnya selbelsar 2,5%. 

Akan teltapi jika orang dalam ke ladaan telrtelntu selpe lrti rugi bolelh saja 

me lne lrapkan pe lndapat dari Imam Malik. 

Pelndapat Imam Malik ini me lmpunyai se lgi yang dapat ditelrima 

yakni bagi selorang peldagang yang se ldang me lngalami kondisi 
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telrtelntu selpe lrti me lndapat ke lsulitan dalam hal pelnjualan, fatwa Imam 

Malik ini akan me lringankan bagi peldagang telrselbut yakni delngan 

me lnunggu hingga baran dagangan te lrselbut sudah telrjual, baru zakat 

dapat dikelluarkan oelh muhtakir.  

 

H. Pelnellitian Telrdahulu 

Untuk me lnghindari adanya pe lne llitian yang se lrupa, maka 

dipelrlukannya suatu kajian pe lnellitian telrdhulu pada skripsi ini 

diuraikan hasil-hasil pelne llitian selbe llumnya yang re llelvan de lngan 

variabell atau fokus pe lnellitian.Pelne llitian telrdahulu dapat dijadikan 

selbuah batu loncatan dalam me llaksanakan pelne llitian dan telntunya 

dalam me llakukan pe lnge lmbangan-pe lnge lmbangan. Pelne lliti 

me lmaparkan be lbe lrapa pelne llitian telrdahulu selbagai pelmbanding 

pe lnellitian ini antara lain: 

1. Pelnellitian yang belrjudul “Praktelk Pelmbayaran Zakat 

Pelrdagangan Olelh Pellaku Usaha Warung Kopi Di Kota Malang 

Pelrspelktif Yusuf Qardhawi” fakultas Syariah tahun 2019 Karya 

Muhammad Kholili.
38

 Jelnis pelne llitian pada pelnellitian telrselbut 

yaitu delngan me lnggunakan jelnis pelnellitian elmpiris, yaitu 

pelnellitian yang langsung telrjun ke llapangan. Pelnde lkatan yang 

digunakan adalah pelndelkatan kualitatif. Sumbe lr data pelne llitian 

dari sumbe lr prime lr, selkundelr, dan data telrsielr. Pelngumpulan 

datanya delngan wawancara dan dokume lntasi. Pelne llitian ini 

belrfokus pada pellaku usaha warung kopi di Kota Malang yang 

selbagian dari me lrelka be llum paham te lrkait praktelk pe lmbayaran 

zakat pe lrdagangan pelrspe lktif Yusuf Qardhawi. Hasil dari 

pelnellitian telrselbut yaitu bahwa ada se lbagian pe llaku usaha 

warung kopi yang be llum paham telrkait praktelk pe lmbayaran 

zakat pe lrdagangan, namun selbagian dari me lrelka yang te llah 

faham telrkait pelmbayaran zakat pe lrdagangan, me lrelka te llah 

mellakukan pe lmbayaran zakat pelrdagangan akan teltapi bellum 

selsuai delngan pe lrspelktif Yusuf Qardhawi dan yang tidak paham 

tidak me llakukan pe lmbayaran zakat pe lrdagangan. Pelrbe ldaan dari 

pelnellitian telrleltak pada pe lnellitian telrdahulu fokus me lmbahas 

bagaimana pelmahaman dan praktelk pe lmbayaran zakat 

pelrdagangan pellaku usaha warung kopi di kota Malang. Obje lk 

dari pelnellitian telrdahulu adalah praktelk pe lmbayaran zakat 
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pelrdagangan, seldangkan objelk pe lne llitian ini me lmbahas 

melnge lnai pelmahaman para peldagang te lntang zakat mal 

khusunya pada zakat pelrdagangan.  Pe lrsamaan dari pelne llitian 

yaitu sama-sama me lne lliti te lntang zakat pelrdagangan dan subjelk 

dari pelnellitian sama delngan adanya praktelk pe lmbayaran zakat 

pelrdagangan.  

2. Pelnellitian telrdahulu yang tellah dilakukan olelh Maelsy Ika Putri 

Wahyuni yang be lrjudul “Pe lmahaman dan Pelrhitungan Zakat 

Pelrdagangan: Tellaah ELtnomate lmatika Pe lngusaha Rumah Makan 

di Kota Gre lsik” fakultas ELkonomi dan Bisnis Islam (FE LBI) tahun 

2021.
39

 Pelne llitian telrdahulu ini belrfokus pada pelmahaman 

pelngusaha rumah makan Kota Gre lsik telntang zakat pe lrdagangan 

dan praktik e ltnomate lmatika saat me lnghitung hasil dagang dan 

zakat. Je lnis pelnellitian telrdahulu ini yaitu delngan me lnggunakan 

pelnellitian kualitatif, te lknik yang digunakan untuk 

melngumpulkan data pelne llitian adalah telknik dokume lntasi, 

obselrvasi dan wawancara. Hasil dari pe lne llitian telrse lbut yaitu 

masyarakat Kota Grelsik khususnya pe lngusaha rumah makan 

akan pe lmahaman zakat pe lrdagangan se lhingga me lmbe lrikan zakat 

hasil dagangannya masih relndah, karelna kurang me lnge lrti dan 

paham te lntang ke ltelntuan nishab dan haulnya. Pelrbe ldaan dari 

objelk pe lne llitian telrdahulu fokus pada pe lrhitungan zakat 

pelrdagangan delngan kajian e ltnomatelmatika, se ldangkan objelk 

pelnellitian ini objelknya yaitu praktelk para peldagang te lntang zakat 

pelrdagangan. Subjelk dari pe lnellitian te lrdahulu yaitu pe lngusaha 

rumah makan di Kota Gre lsik, seldangkan subjelk pada pelnellitian 

ini yaitu Pasar Puri Kota Pati. Pe lrsamaan dari pelne llitian yaitu 

sama-sama me lne lliti telntang zakat pe lrdagangan.  

3. Pelnellitian telrdahulu yang tellah dilakukan olelh Nailatul Huda 

yang be lrjudul “Analisis Kelsadaran Melmbayar Zakat 

Pelrdagangan Kopi Masyarakat De lsa Selgamit Kelcamatan 

Selme lnde l Darat Ulu Kabupateln Muara ELnim” fakultas ELkonomi 

dan Bisnis Islam (FE LBI) tahun 2021.
40

 Pelne llitian telrdahulu ini 

belrfokus pada potelnsi pe lrdagangan kopi, pelmahaman se lrta 

                                                           
39 Maelsy Ika Putri Wahyuni, Pelmahaman dan Pelrhitungan Zakat Pelrdagangan: 

Tellaah ELtnomatelmatika Pelngusaha Rumah Makan di Kota Grelsik, Univelrsitas Islam 

Nelgelri Sunan Ampell, 

2021.http://digilib.uinsa.ac.id/50810/2/Maelsy%20Ika%20Putri%20Wahyuni_G95217036  
40  Nailatul Huda, Analisis Kelsadaran Melmbayar Zakat Pelrdagangan Kopi 

Masyarakat Delsa Selgamit Kelcamatan Selmelndel Darat Ulu Kabupateln Muara ELnim, 

Univelrsitas Islam Nelgelri Radeln Fatah Palelmbang, 

2021.http://relpository.radelnfatah.ac.id/23331/  
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kelsadaran pe ldagang kopi te lrhadap zakat pelrdagangan, dan faktor 

pelnye lbab relndahnya ke lsadaran me lmbayar zakat olelh pe ldagang 

kopi di Delsa Se lgamit Kelcamatan Se lme lnde l darat Ulu Kabupateln 

Muara ELnim. Hasil dari pe lne llitian telrdahulu adalah para 

peldagang atau toke lh kopi di Delsa Selgamit yang me lmbayar zakat 

pelrdagangan masih cukup relndah, telrdpt lim toke lh yang ada di 

Delsa Selgamit hanya dua yang sudah me llaksanakan me lmbayar 

zakat pe lrdagangan dan tiga lainnya be llum me lmbayar zakat 

pelrdagangan. Faktor yang me lnye lbabkan ke ltiga tokoh telrselbut 

bellum me lmbayar zakat pe lrdagangan yaitu faktor inte lrnal dan 

e lkstelrnal, faktor intelrnal yaitu adanya rasa ke ltidak inginan untuk 

melmbayar zakat atau kurangnya minat diri se lndiri untuk 

melmbayar zakat pe lrdagangan kopi, faktor elkste lrnal yaitu 

pelndapatan, sosialisasi dan masyarakat. Pelrbe ldaan dari pe lne llitian 

telrdahulu ini me lmbahas telntang potelnsi pelrdagangan kopi, 

kelsadaran zakat pelrdagangan olelh pe ldagang kopi De lsa Selgamit 

Kelcamatan Selme lnde l Darat Ulu Kabupateln Muara ELnim. 

Pelrsamaan dari pelne lliti ini sama-sama me lnggunakan pe lnellitian 

lapangan atau pelne llitian kualitatif, sama-sama me lne lliti telntang 

pelmahaman pe ldagang me lnge lnai zakat pelrdagangan. 

4. Pelnellitian te lrdahulu yang tellah dilakukan olelh Nurjannah yang 

belrjudul “Pelmahaman Pe ldagang Te lntang Zakat Pe lrdagangan dan 

Imple lme lntasinya di Pasar Lake lssi Kota Parelparel” fakultas 

Syariah dan ELkonomi Islam tahun 2017.
41

 Pelne llitian ini be lrtujuan 

untuk me lnge ltahui bagaimana pe lmahaman pe ldagang telntang 

zakat pe lrdagangan dan implelme lntasinya di pasar Lake lssi Kota 

Parelparel. Pelne llitian ini me lnggunakan pe lnde lkatan kualitatif dan 

pelngumpulan data me lnggunakan me ltode l obselrvasi, wawancara 

dan dokume lntasi. Hasil dari pelne llitian telrdahulu ini yaitu 

pelmahaman pe ldagang te lntang zakat pe lrdagangan di Pasar 

Lake lssi Kota Parelparel yang masih kurang, karelna peldagang 

celnde lrung me lnyamakan antara seldelkah de lngan zakat, dan masih 

kurang me lmahami masalah syarat-syarat zakat pelrdagangan baik 

masalah haul maupun nisabnya kare lna belrbagai faktor. 

Pelrbeldaan dari pelnellitian ini telrle ltak pada pelnellitian telrdahulu 

fokus ke l implelme lntasi zakat pelrdagangan yang ada di Psar 

Lake lssi Kota Parelparel, seldangkan pada pelne llitian ini belrfokus 

pada praktelk zakat pe lrdagangan di Pasar Puri Kota Pati. 

                                                           
41  Nurjannah, Pelmahaman Peldagang Telntang Zakat Pelrdagangan Dan 

Implelmelntasinya Di Pasar Lakelssi Kota Parelparel, Selkolah Tinggi Agama Islam Nelgelri 

(STAIN) Parelparel, 2017.https://relpository.iainparel.ac.id/id/elprint/243/1/13.2200.011  
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Pelrsamaan dari pelnellitian yaitu sama-sama me lnggunakan 

pelndelkatan kualitatif dan sama-sama me lne lliti telntang 

pelmahaman pe ldagang te lntang zakat pelrdagangan. 

5. Pelnellitian telrdahulu yang tellah dilakukan ole lh Sarni yang 

belrjudul “Imple lme lntasi Zakat Pelrdagangan Pelngusaha Muslim 

Di Pasar Selntral Masamba” fakultas ELkonomi dan Bisnis Islam 

tahun 2017.
42

 Pelne llitian ini be lrtujuan untuk me lnge ltahui potelnsi 

zakat dan imple lme lntasi zakat pelrdagangan yang ada di Pasar 

Selntral Masamba. Pelne llitian ini me lnggunakan jelnis pe lnellitian 

delskriptif kualitatif dan pe lngumpulan data me lnggunakan me ltodel 

obselrvasi, wawancara, dan dokume lntasi. Hasil dari pelne llitian 

telrdahulu ini adalah potelnsi zakat di Kota Masamba kurang dari 

hasil potelnsi yang ada di Kota Masamba, imple lme lntasi zakat 

pelrdagangan di pasar selntral Masamba bellum te lrlaksana selsuai 

delngan syariat Islam kare lna selbagian pelngusaha hanya 

melnge lluarkan zakat pelrdagangan di buln Ramadhan saja, 

selbagian ada yang tellah me lnge ltahui zakat pelrdagangan teltapi 

melre lka tidak me lnge ltahui be lrapa nishab yang harus dike lluarkan, 

dan ada yang me lnge lluarkan zakat langsung ke lpada masyarakat 

bukan mellalui BAZ.  

 

I. Kelrangka Belrpikir 

Kelrangka be lrpikir me lrupakan gambaran me lnge lnai konselp 

pe lnellitian dimana di dalamnya me lnguraikan telntang hubungan antara 

variabell satu delngan variabe ll lainnya.
43

 

Zakat me lrupakan ke lwajiban bagi umat Islam untuk 

me lnge lluarkan selbagian dari harta yang me lre lka miliki dan dibelrikan 

ke lpada mustahik atau orang yang be lrhak me lne lrima zakat guna untuk 

me lmelnuhi ke lbutuhan hidupnya.Tujuan dari zakat untuk me lnyucikan 

harta yang dimiliki atau untuk me lnyucikan jiwa dan bisa untuk 

me lngurangi ke lse lnjangan sosial, me lndorong pe lrsatuan dan ke lsatuan, 

selrta dapat me lnjaga ke lstabilan sosial. Untuk me lnghindari 

ke lse lnjangan sosial dan telrcipta pe lme lrataan dana zakat, zakat dapat 

dibayarkan me llalui lelmbaga pelnge llola zakat. 

Hal ini di Pati te lrdapat banyak le lmbaga yang me lnge llola selpe lrti 

Baznas, Lazisnu, Lazismu, dan LAZ Se lnyum Dhuafa yang dapat 

me lmbantu masyarakat untuk be lrzakat, para lelmbaga zakat di Pati 

                                                           
42  Sarni,Implelmelntasi Zakat Pelrdagangan Pelngusaha Muslim Di Pasar Selntral 

Masamba, Univelrsitas Institut Agama islam Nelgelri (IAIN) Palopo, 

2017.http://relpository.iainpalopo.ac.id/id/elprint/2146/1/S%20A%20R%20N%20I  
43Hardani, Meltodel Pelnellitian Kualitatif Dan Kuantitatif (Yogyakarta: CV Pustaka 

Ilmu Group Yogyakarta, 2020).321 
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me lrupakan jelmbatan antara muzakki (yang me lmbayar zakat) dan 

mustahik (yang me lne lrima zakat). Sellain me llakukan pelngumpulan 

zakat, lelmbaga pelnge llola zakat juga me llaksanakan pe lmbelrdayaan 

zakat untuk ke lse ljahtelraan umat dan pelnanggulangan ke lmiskinan. 

Zakat me lmiliki pe lranan yang sangat pe lnting dalam 

me lningkatkan ke lse ljahtelraan masyarakat. Salah satu yang dapat 

digunakan dalam me lningkatkan sumbe lr zakat pelrdagangan yaitu 

de lngan me lmbe lrikan konse lkue lnsi kelpada masyarakat agar dapat 

me lnyadari akan pelntingnya me lmbelyar zakat te lrselbut, pelne lliti 

me lncoba me lmbelrikan pe lmahaman yang cukup luas untuk 

me lmbelrikan ke lsadaran ke lpada para masyarakat agar pe ldagang 

me lnyadari pelntingnya me llaksanakan zakat hasil pelrdagangan yang 

me lre lka hasilkan.  

Ada belbe lrapa peldagang yang be llum paham me lnge lnai zakat 

pe lrdagangan naik itu me lnge lnai syarat-syaratnya dan be llum adanya 

pe lmbukuan yang baik dalam pe lrdagangannya.Nominal zakat 

pe lrdagangan yang dike lluarkan pun be lrbelda-be lda kare lna pelnghasilan 

yang didapatkan pun belrbe lda juga. Praktik atau cara me lmbayar zakat 

pe lrdagangannya pun ada yang salah kare lna dari me lre lka be llum 

me lmahami be ltul telntang zakat pelrdagangan. 
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Gambar 2.1 Kelrangka Belrpikir 
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